BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Pemimpin Gereja dalam konteks ini pastor paroki, dituntut supaya
meneladani model kepemimpinan Yesus sebagai seorang gembala sejati;
gembala yang mengenal lebih dekat domba-dombanya, menjaga, melindungi,
dan menuntun mereka ke padang rumput yang hijau (bdk. Yoh. 10:1-18). Pastor
paroki San Juan Lebao dituntut untuk memiliki tanggung jawab besar dalam
melindungi, menjaga, dan menuntun umat paroki. Dengan demikian, umat
paroki senantiasa dibina, dituntun, dan dijaga agar mereka dimampukan untuk
menghalau berbagai macam tantangan dan tawaran dunia saat ini yang tentunya
disebabkan oleh kemajuan teknologi dan arus sekularisasi yang mengglobal.

Maka dari itu, pengenalan akan domba-domba mengartikan bahwa
kedekatan relasi antara gembala dan kawanan domba sebagai sesuatu yang
tidak dapat dilepas-pisahkan antara satu dengan yang lain. Domba mengenal
gembalanya sebaliknya gembala juga mengenal domba-dombanya adalah
sebuah gambaran kedekatan relasi yang mendalam, gambaran ikatan batin
antara gembala dengan kawanan dombanya. Hal itu dapat ditunjukkan lewat
keaktifan dan keterlibatan pastor paroki dengan umat paroki dalam berbagai
kegiatan rohani maupun sosial budaya. Dengan memberi diri dan terlibat dalam
seluruh realitas kehidupan umat, maka pastor paroki akan lebih mengenal dan
membangun keakraban relasi dengan umat parokinya. Sebaliknya umat juga
mengenal pemimpinnya agar memberi dirinya supaya dibina dan dituntun ke
jalan yang benar. Sebagaimana domba-domba akan mengikuti suara gembala
yang mereka kenal, dan akan menjauh apabila mereka mendengar suara asing
(bdk. Yoh.10:5), maka pengenalan akan pemimpin atau gembala paroki
merupakan suatu proses dalam membangun kedekatan relasi personal antara
umat dengan gembalanya.

Hubungan keakraban dan kedekatan relasi itu membentuk rasa cinta

gembala kepada kawanan dombanya. Sebaliknya dengan mendengar suara
gembala kemudian mengikutinya merupakan bentuk kecintaan kawanan domba

kepada gembala. Kecintaan kepada gembala menghendaki mereka untuk berani
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mengikuti arahan, tuntunan dari seorang gembala (bdk. Yoh.10:5), sebab
mereka percaya bahwa melalui tuntunan dan arahan gembala mereka dapat
diselamatkan.

Bagi pastor paroki menjadikan Yesus Kristus sebagai pusat spiritualitas
pelayanan dan kepemimpinan merupakan dasar hidup imamat sejati. Pribadi
Yesus Kristus menjadi teladan utama bagi seorang imam dalam seluruh karya
kegembalaannya, sebab dalam diri Yesus ada teladan sebagai pemimpin atau
gembala. Dengan demikian, spiritualitas imamat bagi seorang pastor paroki
harus dan senantiasa berlandaskan pada Yesus Kristus sebagai sumber
kekuatannya dalam menjalankan karya kegembalaan di tengah umat. Oleh
karena itu, teladan Yesus Kristus ini setidaknya mampu mendorong pastor
paroki agar menghidupi spiritualitas imamatnya. Akar dari spiritualitas imamat
pastor paroki adalah Yesus Kristus yang menjiwai dan memberi roh dalam
seluruh karya pastoral kegembalaannya. Relasi pastor paroki dengan Yesus
Kristus harus senantiasa dibangun dan dihidupi dengan membuka diri kepada
Allah, lewat membaca dan merenungkan Sabda-Nya, senantiasa setia dalam
merayakan kurban Ekaristi, dan taat serta tekun dalam doa-doa pribadi dan
devosional.

Yesus dalam teks Injil Yohanes 10:1-18 mengajarkan bahwa salah satu
karakter dasar seorang gembala yang baik adalah mampu membimbing dan
menuntun kawanan domba agar berjalan pada jalan yang benar (bdk. Yonh.
10:3). Artinya sebagai gembala umat, pastor paroki perperan sebagai guru dan
gembala yang membimbing dan menuntun umatnya agar berjalan pada jalan
yang benar. Salah satu tanggung jawab pastor paroki bagi umat adalah
menguduskan umat beriman. Sebagai pembimbing dan penuntun iman umat,
pastor paroki atas nama Gereja berjuang supaya terciptanya kekudusan dan
kesucian bagi setiap umat beriman. Pastor paroki mengajarkan kepada umat
tentang pentingnya Ekaristi sebagai bentuk penyucian dan pengudusan diri.
Umat akan menyadari bahwa peristiwa inkarnasi pada hosti dan anggur adalah
bukti bahwa Allah hadir dan tinggal bersama mereka. Allah telah mengutus
Putera-Nya dan menjadikan Putra-Nya sebagai penebus supaya semua manusia

dikuduskan dan diselamatkan. Oleh sebab itu, sebagai gembala dalam sebuah
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paroki, pastor paroki memiliki tanggung jawab mengajarkan dan membina iman
umat agar mampu memaknai dan memperdalami misteri llahi dalam korban
Ekaristi.

Spirit kegembalaan yang ditunjukkan oleh Yesus Kristus yakni melayani
domba-domba, melindungi, dan menuntun mereka, maka sebagai gembala
dalam sebuah paroki, pastor paroki bertanggung jawab untuk mempersatukan
dan mengarahkan umat Allah pada jalan yang benar. Pastor paroki tentunya
menyadari bahwa keakraban dirinya dengan Yesus telah terlebih dahulu
dibangun karena rahmat tahbisan. Dan melalui sakramen EKkaristi, pastor paroki
menyatuhkan dirinya dengan Kristus sebagai kepala Gereja. Oleh karena itu,
menyatuhkan seluruh umat beriman dalam perayaan Ekaristi merupakan
harapan agar membangkitkan iman semua umat beriman kepada Kristus.

Pilihan menjadi pengikut Kristus berarti siap memikul salib dan rela
berkorban untuk kepentingan bersama. Untuk itu, kesediaan pastor paroki untuk
berkorban harus teraktualisasi dalam tindakan nyata seperti mengorbankan
waktu, dan mengorbankan segala hal menyangkut kesenangan pribadinya.
Maka sebagai gembala, pastor paroki hendaknya mengedapankan model
kepemimpinan Yesus yaitu mengorbankan diri-Nya demi keselamatan domba-
domba-Nya (bdk. Yoh. 18:11). Pastor paroki juga dapat menjadi pintu untuk
menjaga dan melindungi kawanan domba. Sebagaimana Yesus menyatakan
diri-Nya sebagai pintu utama kepada umat beriman yang adalah kawanan
domba-Nya, maka pastor paroki semestinya juga menjadi pintu guna
memberikan perlindungan dan rasa aman bagi umat paroki. Pastor paroki mesti
mampu mengayomi umat, merangkul, membina dengan penuh ketekunan dalam
semangat kasih, tidak pemarah, dan mampu memberikan keteladanan dan
disiplin hidup yang baik kepada umat. Semua karya kegembalaan ini
hendaknya dilihat oleh pastor paroki sebagai sebuah pelayanan bagi Gereja.
Maka dari itu semangat cinta kasih dan kerendahan hati menjadi dasar
kegembalaan pastor paroki yang mewarnai seluruh tugas dan karya yang

dipercayakan Allah kepadanya.
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5.2 USUL SARAN

5.2.1 Bagi Pastor Paroki San Juan Lebao-Larantuka

Pastor paroki tentunya memiliki otoritas penuh dalam sebuah paroki,
sebab ia adalah pemimpin dan gembala paroki. Untuk itu sebagai pastor paroki,
regulasi ataupun program yang telah diplenokan dan dirancangkan bersama
dengan DPP, ketua dan pengurus Lingkungan, ketua KBG, dan segenap
stakeholder lainnya, semestinya menyentuh langsung dengan kebutuhan umat.
Sebagaimana model kepemimpinan Yesus yakni mampu mengenal secara baik
domba-domba-Nya, maka pastor paroki juga dituntut supaya berani
membangun relasi dengan umat-umat paroki. Keakraban dalam berelasi tentu
menjadi modal bagi pastor paroki agar mampu mengenal secara lebih dalam

kebutuhan setiap umat.

5.2.2. Bagi Segenap Umat Paroki San Juan Lebao-Larantuka

Pertama, perlu pemahaman secara mendalam bahwa setiap pastor paroki
memiliki karakter kepemimpinannya sendiri. Terkadang kebanyakan umat
seringkali membanding-bandingkan karakter pastor paroki sebelum dengan
pastor paroki sesudah sehingga menimbulkan beragam penilaian diantara umat.
Mengeneralisasikan karakter pastor paroki sebelumnya dengan pastor paroki
sesudah adalah sebuah kekeliruan yang membudaya di tengah umat paroki San
Juan. Perlu diingat bahwa setiap imam memiliki karakter kepemimpinannya
sendiri. Oleh karena itu, apapun dan bagaimanapun karakter kepemimpinan
seorang imam, umat semestinya menghargai mereka sebagai pemimpin dan
gembala umat. Kedua, keterbukaan diri umat dalam berelasi dengan pastor
paroki. Gembala tidak hanya mengenal domba-dombanya, tetapi domba-domba
juga mengenal suara gembala. Maka dari itu, agar relasi antara pastor paroki
dengan umat dapat berjalan dengan baik, maka umat hendaknya berani
memberi diri untuk terlibat secara aktif dalam kehidupan menggereja.
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